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MODEL PENGELOLAAI{ KONFLIK PERIKANAN TANGKAP UNTUK
KEHARNIONISAN ]\{ASYARAKAT PESISI R

(Desa T'an a h La u t, ?l ffi Hffilxlfiff,:#f lr.ir-okto ber 200s)

Rusmilyansari, Irhamsyah, Enr in Rosacli

Abstract Co,flict N4auage,rent Fishing increasingly ,eeded at the nroment and need toget a large portion of attenlion. The research aims lo'develop Fishi,g manageme,t model.PISCES methods (sun'eys and participatory institutional .onflict .rflurt.d-.xercises) andSElv{ analysis (Structure Equation tr,toaet. h.esearch shows (l) The ability of stakeholdersto identify the factors causing conflict capture fisheries (fishing lines of conflict, conflictpurse seine, conflict taking sea cucumbers and p"u.t oyr,.rs, lampara basic conflict,conflict gill net' floating chart conflict, modern ..i.. .onflict, conflict cantra,g) directlyaffects the ability of stakeholders choose conflict resolution techniques used (litigation,negotiation, facilitation and avoidance) (2) The main cause of conflict is the existence ofnlarine fishing conrpetitio, . opposition. People, actor and culture that dereloped in thecomnrunity' while the techniques of conflici resolurion primarily facilitation (3) Theability of stakeholders to use iechniques appropriate .o,,fli.t resojution directly affectsoutcotle (importance. .of participaiion rn capture fisheries conservation, coastalconrnluuity harmony) (4) conflict managenrent mechanism is an integrated efforl whichthe govertrlrrent requires the participation of all parties to the conllict management effortsand monitoring of resources tlrrough collaboiati,e nla.agement approach to conflictmanagement model of community_based capture fisheries.

Key word : conflict Management Fishing Moder, The Harrnony of Society beach

PENDAHULUAN

Pengelolaan Konf'lik perikanan Tangkap
semakin dibutulikan saat ini dan perlu mendapat
porsi_perhatian yang besar. pengelolaan konflik
(conflict ntanagentent) nterrrberikan kontribusi
yang signifikan terhadap penglolaan sumber_
daya, tennasuk ke dalamnya sumberdaya peri_
kanan tangkap, karena tanpa pengelolaa, yung
tepat maka konflik dapat mengliarnbat partislpasl
masyarakat dan berpen_earuh terhadap produkti-
vitas nelayan.

. _ Konflik perikanan tangkap umunlnya mun_
cul berkaitan dengan bagaimana mentpertahan_
kan kesejahteraan masr,arakat. kepentingan in_
dustri dan kelestarian sumberdal,a perikanan.
Charles (1992) telah membuat model ionseptual
untuk menganalisis berbagai isu konflik peri_kanan. Kerangka tersebut dikenal sebauai
qSqa{iSnra segitiga (rriangle purctelignt) 1,ung t!.-diri dari tiga isu vaitu etisienril.oriorul. konser_
vasi dan komunitas sosial.

. .palanr pengelolaan sumberdaya alam se_
ring diperdebatkan pentingnya meny,s1u1.n per_
sepsi stakeholder dalam proses pengelolaan.
Khususnya bagaimana persepsi stakeholder ter_
hadap pengelolaan sumberdaya alam dan bagai_
ntana ntereka dapat terlibat dalam proses penge_
lolaan tersebut.

l\4odel diharapkan dapat memberikan kon_
tribusi dalam pengelolaan konflik perikanan
tangkap yang didukung dengan partisipasi penuh
segenap pemangku kepentingan baik yang terkait
secara langsung maupun tidak langiung dalam
proses resolusi konfl ik.

METODE
A. Sumber Data

Pengurnpulaan dara primer (tipologi) dila_
kukan dengan pendekatan pISCES'(p orticipcttory
instittttionul survei and confliit evaluared
exercise) 1,ang dikembangkan Bennett and Jolley
(2000). Daftar perran),aan digunakan sebagai
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panduan \\'a\r'ancara yang dilakukan terhadap

beberapa orang tertentu (key informan). Pemi-
lihan informan untuk dirvar,vancarai dilakukan
secara purposive, yaitu dipilih orang-orang yang

dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti.
Antara lain rvakil dari instansi pemerintah :

(Dinas Perikanan. Lanal, Pol Air, Anggota DPR,
Pangkalan Pendaratan lkan). Aparat pemerintah
(Kepala Desa), tokoh masyarakat, masyarakat
nelayan: (nelayan lokal yang terdiri dari pemilik,
anak buah kapal/ABK, pedagang penampung dan

nelayan andon), Organisasi nelayan : Kelompok
Masyarakat Nelayan (POKMASWAS), INSAN,
AMNES, HNSI, Lembaga Masyarakat: WALHI,
serta akadernisi.

Data tersebut diperoleh dari sampel se-

banyak 200 responden, sesuai dengan anjuran di
dalam penggunaan SEM. Sebenarnya ketentuan
minimal 100 responden dan maksimal 400

responden (Hair er al.1998).

b Variabel penelitian
Variabei penyebab konflik yaitu : (Xl)

keberadaan tokoh dalam konflik, (X2) banyak

sedikitnya pihak yang terlibat, (X3) keberadaan

pihak yang bertolak belakang (X4) isu yang ber-
kembang di nrasyarkat, (X5) jumlah nelayan,
(X6) kompetesi dalam pemanfaatan sr"rmberdaya,

(X7) kondisi perekonomian masyarakat, (X8)
persepsi masyarakat terhadap stok, X6) adany'a

keinginan tertentLl dalam masyarakat, (Xl0) ke-

beradaan peraturan dan perregakan huklrm, (Xl 1)

latar belakang budaya dan adat.

Variabel keefektilan teknik resolusi
konflik perikanan tangkap yaitu (Xl) litigasi
(X2) negosiasi (X3) fasilitasi (X4) avoidance

Tabel L lndeks pengujian kelayakan kesesuaian rnodel
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Variabel yaitu (l) Peningkatan partisipasi

(2) Keharmonisan masyarakat nelayan (3 )

Menjamin keadilan.

c Analisis data dan perancangan model
Perancangan model dilakukan secara des-

kriptif. Model pengelolaan konflik perikanan

tangkap didesain berdasarkan efektifitas dan out-

come dari metode resolusi yang didapatkan dari

analisis SEM (Strttcture Equation Modet)-

pengalaman-pengalaman dari lokasi lain dalam

pengelolaan perikanan tangkap, ditambah dengan

mempertimbangkan prekondisi pengelolaan kon-

flik. yaitu terdapatnya hukum/aturan dan kebija-

kan dan keseimbangan kekuatan diantara pihak

yang berkonflik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pers:rmaan Struktural
Kesesuaian model dengan data

Pendugaan hubungan antara variabel-

variabel penyebab konflik (KONFLIK) dengan

variabel teknik resoir.rsi konflik (RESOLUSI

dan variabel outcanre (OUTCAME) meng'

gunakan teknik Strukttrr Equation Model (SEi\1,

Setelah model dianalisis melalr.ri analisis fakto:

konfirmatori, maka masing-masing variabe

dalam model fit tersebtrt dapat digunakan untul'

konstruk laten, sehingga firll model SEM dapa'

dianalisis. Flasil pengeolahannya dapat diliha'
pada ganrbar I dan tabel 1. Hasil pengujiar

model menunjuktrian bahwa model tersebu'

signifikan pada u 0.05. Tingkat signifikansi Cft;'

Square model dan nilai indeks seperti GFI da:

RMSEA berada pada batas yang ditetapkan :

DELEG.
Nomor -1

Hr
wa m0;
Tingkat
jukkan t
Indeks s
yang dit
menunju
dan dinv

Hasil Pe
Da

kan padr

Tabel l

Ukuran
Goodness Of Fit

Nilai Yang
Disarankan

Evaluasi
Model

Statistik Chi- uare (y2) 129.37;dF123 Kecil Baik

x
X:
x-1*
x
-_\f
\-
-.\\
X,.
r

0.32928 > 0.05 BaikNilai-p
Goodness-of-Fit Index (GFI) 0.93 > 0.90 Baik

Approximation(RMSEA)
0.016 < 0.08 BaikRoot N4ean Sqr-rare Error of



j' DELEG,\SI Jumal Ilmu Administrasi
Nomor 3" Tahun VIII, Desember 2009 (351 - 360)

Hasii pengujian model menunjukkan bah-
wa model tersebut signifikan pada o, : 0.05.
Tingkat signifikansi Chi-Square model menun-

Irrdeks seperti GFI, RMSEA berada pada batas

1,ang ditetapkan. Analisi descriptite statistic
menuniukkan hasil bahwa data 1a5,6[ digunakan
clan dinvatakan fit.

35:

mana kuatnya dimensi-dimensi itu membentuk
faktor latennya. Analisis dengan menggunakar
uji t terhadap regression weight" apabila C.R
(Critical Ratio) atau disebut juga dengan t-hiturg
dalam analisis regresi nilai C.R .vang lebih besrrr
dari 2.A dinyatakan signifikan. maka hasil
analisis ini menunjuklian bahu,a hipolesis n,,l
)/ang men,vatakan tidak ada perbedaan antai a

matriks kovarian sampel dengan matriks kr,-
parians populasi 1'ang diestimasi diterima.Hasil Pengujian Hipotesis

Dari hasitr uji terhadap bobot faktor disaji-
kan pada tabei 14 menunjukkan sampai sejauh-

c 1t

9.50 42.

5N -2.9t

10,0

I

,.rt/

i.Ni

9.8l;

00c

\..

Chr-Square=129.37, df=ii3, P-va1ue=0,32928, RUSEA=0.016

Gambar 1. Structural equation model dari Konflik perikanan Tangkap

Tabel 2. llasil uii nilai iambda arau faktor loadins baku

q!

,.41 a

Model Koefisien
Jalur

t-hitung Keterangan

X1 4.29 2.98 Significant
X2 0.24 2.46 Significant
X3 0.30 3.09 Significant
x4 0.02 0.19 Tidak significant
X5 -0.03 -0.-12 Tidak significanl
X6 0.61 5.38 Significant
X7 0.15

-0.04
0.09

1.60 Tidak
-0.42 Tidak
0.93 Tidak

X8
X9
x10

(
KONFLIK

0.14 1, 9 Tidak significant

E

-

=
l-_
-

E
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Nonr.':

x11 -0.23 -2 21 Srunrftcant Tabei l

Y1 0.35 2.92 Significant<- 0.4r 1.33 SignihcaniY2 RESOLUSI
Y3 4.50 Sisnitlcant

Y4 -2.00 Significant

ZI 0.68 3.72 Significant

Z2 <- OUTCAME A,42 4.01 Significant

Z3 0.15 1.54 Tidak significant

Hipcl..

HI

KONFI,IK + R.ESOLUSI 0.48 2.80 Significant

RESOLUSI + OUTCAME 0.59 2.85 Significant

Pengaruh Fakton penyebab konflik terhadap
yang dipengaruhi

Liubungan korelasi anlara variabel pe-

nyebaL. konflik (KONFLIK) dengan variabel

teknik resoiusi konflik (RESOLUSI) pada kasus

konilik perikanan tangkap di perairan Kali-
mantan Sclatan menuniukkan nilai yang sign-

ifikan, yai:u 2,00 yang mendukung hipotesis 1,

yaitu terdapat hubungan yang positif antara

kemarnpuan responden mengidentifikasi faktor
penyebab konflik dengan kemampuan memilih
teknik resolusi konflik yang digunakan. Tanda

positif m.emberikan indikasi bahwa semakin baik
kemampuan mengidentifikasi faktor penyebab

kontlik maka semakin baik pula kemampuan

menentukan teknik resolusi konfl ik'
Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa pada

kasus konflik perikanan tangkap di perairan Ka-

limantan Selatan, variabel penyebab konflik
(Konflik) yang merepresentasikan jenis konflik
tersebut adalah (X1) keberadaan tokoh dalam

konflik, (X2) banyak seJikitnya pihak yang ter-

libat, (X3 ) keberadaan pihak yang bertolak be-

lakang (X,l) isu yang berkembang di masyarkat,
(X5) Jumlah nelayan, (X6) kompetesi dalam

pemanfaaian sumberdaya (X7) kondisi pere-

konomian masyarakat, (X8) persepsi masyarakat

terhadap stok, X6) adanya keinginan tertentu da-

lam masl'arkat, ( (X10) keberadaan peraturan

dan penegakan hukum, (X11) latar belakang

budaya dan adat

Variabel penyebab konflik yang berpe-

ngaruh langsung terhadap variabel teknik
resolusi konflik yaitu X1 ,X2,X3, X6 dan Xl1
masing masing memiliki nilai louding 0,29; 0,24;

0,30; 0,61 -0,23. Sedangkan observed variabie

yang merepresentasikan variabel teknik resolu-'.

konflik (RESOLUSD yaitu litigasi, negosir-
fasitasi, avoidane masing-masing nilai loudi:;
0,35; 0,41; 0,59; dan -0,18.

Teknik resolusi konflik yang digunakan :
lokasi peneiitian telah terbukti efektif, yang I -

tunjukkan dengan adanya hubungan posi:--

antara teknik resolusi konflik dengan out-canc
Teknik resolusi yang utama sesuai deng-
penyebab konflik adalah fasilita--.-

B

Tokoh
variabe
banl'ak
menuni
yang k,

belakar
kontlik
pemani
variabe
yang n

terhada
maka s

belakar
variat e

keemp:
belakar
berkem
mening
Indika
berpen

D

faktor
radaan

bany ak

radaan
belaka:
cara t:
tisipasr
berdar
Pertuk;
kegiat:

P

tahun
rakal a

timbui
tengah
dalanr

0.59
-0.18

.r t,r;{



Tabel 3. Komponen penting dari faktor y'ang berpengaruh terhadap teknik resolusi konflik yang
digunakan

Hipotesis Faktor 1,ang berpengaruh
terhadap Resolusi konflik

Komponen penting 1,ang
berpengarull dan nilai
Critical Ratio

Dampak terhadap Faktor
penl'ebab konflik yang
dipengaruhi

H1 Faktor Peny,ebab konfl ik . Tokoh (X I = 0.29)
. Aktor (X2 = 0,24)
. Oposisi (X3 = 0.30)
o Kompetisi (X6 = 0.61 )
. Buda),a (X I 1: -0.23)

Resolusi
- Litigasi
- Negosiasi
- Fasilitasi
- Avoidance

DELEGASI .Turnal Ilnru Administrasi
Nonror 3. Tahun VIII. Desember 2009 (351 - 360)

Berdasarkan tabel 3 maka keberadaan
Tokoh Dalam Konflik (X1) menunjukkan
variabel penyebab konflik utama yang kelirna,
banyak sedikitnya pihak yang terlibat (X2)
menunjukkan r.,ariabel penl,ebab konflik utama
yang ketiga. keberadaan pihak yang bertolak
belakang (X3) ntenunjukkan variabel penyebab,
konflik utarra 1,ang kedua, kom-petisi dalam
pemanfaalan sumberdaya (X6) menunjukkan
variabel penyebab konflik utama yang pertama,
yang ntana semakin ter-jadi kon-rpetisi dalan-r
terhadap pernanfaatan sumberdaya perairan
maka senrakin tinggi konflik yang terjadi, Iatar
belakang budaya dan adat (X1l) menunjukkan
variabel pe-nyebab konflik utama yang
keempat. yang mana semakin kecil latar
belakang kebe-radaan adat istiadat yang
berkerrbang di masyarakat maka semakin
meningkat konflik 1,ang terjadi di nrasyarakat.
Indikator (Dimensi Aktor) yang
berpcngaruh

Dimensi aktor (X2 : 0,24) merupakan
faktor 1'ang paling berpengaruh yaitu kebe-
radaan tokoh dalani konflik (X1:0,29),
banyak sedikitnya pihak yang terlibat. kebe-
radaan pihak yang bertolak belakang, latar
belakang budaya dan adat. Dimensi aktor se-
cara tidak langsung berpengaruh pada par-
tisipasi ntasyarakat dalarn pengelolaan surl-
berdal,a perikanan berbasis resolusi konflik.
Pertukaran informasi diharapkan mentfa-siIitasi
kegiatan bersama dari masyarakat.

Peraturan pemerintah (PP) Nomor 69
tahun 1996 mendefinisikan peranserta masya-
rakat adalah berbagai kegiatan masyarakat yang
timbul atas kehendak dan keinginan sen-diri di
tengah ntasvarakat vang berntinat dan bergerak
dalanr penvelenggaraan penataan ruang.
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Partisipasi didefinisikan secara umum dalarn
pengelolaan perikanan adalah suatu proses
keterlibatan individu dan masyarakat secara
aktif dalam semua tahapan pengelolaan
perikanan. dalam arti tujuan untuk ntendorong
hak menyampaikan pendapat dan rnenjamin
kebijakan yang ntencerminkan aspirasi ma-
syarakat. Par"tisipasi dianikan juga sebagai
suatu kesepakatan diantara pihak yang ber-
kepentingan yakni penrerintah, masyarakat dan
swasta untuk membangun hubungan dan proses
yang dibutulikan dalanr nrerencanakan dan
melaksanakan pengelolaan perikanan se-lringga
mempunyai basis serta legitintasi yang kuat.

Untuk rnencapai suatu tujuan yang nte-
nyangkut kepentingan kelompok perlu du-
kungan dari kelompok lain atau oposisi (X3 :
0.30) yang berkaitan dengan proses pe-
ngelolaan konflik. Parlisipasi memerlukan
beberapa syarat lain dari stakeholder antara lain
adalah perwakilan secara demokratis, ke-
terlibatan, kapasitas, kontribusi sesuai ke-
mampuan dan kebutuhan, tanggung jawab,
sefta komunikasi dan pertukaran informasi.

Latar belakang budaya dalam ntasya-
rakat nelayan di daerah penelitian Budaya
(X11: -0.23) terbentuk struktur sosial yaitu
sipil dan pemerintah. Sipil terbagi 2 (dua) yaitu
masyarakat pendatang dan masyarakat asli.
Sedangkan masyarakat pendatang ter-bagi 2
(dua) 1,aitu rnasyarakat pendatang yang sudah
nrenjadi \\'arga asli dan ntasyarakat pe-bisnis.
Adapun adat istiadat atau norma yang mengatur
pola kehidupan mas),arakat sehari-hari berlaku
secara turun temurun dan meru-pakan ciri 1,ang
khas dari suatu komunitas masyarakat.
Indikator(dimensi Sumberday,a) yang
berpengaruh

iili

I

-

:---_-:_

-
I
=
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Dalam pemanfaatan sumberdaya peri- susnya nelayan-nelayan kecil atau nelayan-

kanan terjadi kompetisi baik antar nelayan nelayan tradisional 
-,-..-:^

lokal maupun antar nelayan anclon dun n.layun S-umberda)'a manusia nelayan hanl'a 80%o

luar (X6 : 0.61). fo,op.tisi terjadi daiam tarnat SD. hal ini menyiratkan kemam-puan

pengglrnaan teknologi utu, tangkap dan nelayan dalam mengelola sumber-day'a pesisir

perebutan lokasi wilay-ah penangkapa n.(fishing sangat terbatas' Ini disebabkan karena identik

grounctl. Memperebutkan sumblr-day'i dengan berbagai perilaku sosial yang tidak

perikanan bukan persoalan y-urg mudah' menguntungkan seiama ini' budaya kon-sumtif'

Terdapat kecendrungan yang besar bahw.a menyebabkan nerayan terjebak dalam lingkaran

pengoperasian peralitan iungt up yang- iebih utang dan kemiskinan' Hal ini tentu jauh dari

canggih, semakin memperderas arus- kese- harapan untuk mengelola potensi sr'rmberdaya

rakahan perikanan sehingga berdampak serius kelairtan yang tidak -.tak. 
terbatas t-t:-111

terhadap kelestarian ,u*b.rduyo. berkelanjutan, maka diperlukan rege-nerasl

Kompotesidalampemanfaatansumber-nelayanyangmemilikikemandirian.
daya perikanan berkaitan dengan perilaku kompetensi dan kapasitas yang memadai pula'

nelayan dalam mengalokasikan u,uu peng- Banyak pihak yTg memiliki kepen-

operasian alat tangkapnya. Sebagai me[a tingan langsung atar-r tidak langsung dengan

predator, nelayan l1"rnpunyui peritaku yaig sumberdaya perikanan' . OIeh sebab itu pe-

sangat unik dalam *.r..pon baik perubahan ngaturan kepentingan-kepentingan tersebut

sr.rmberdaya ikan malrpun kebijakan yang hirus dirakukan agar tidak saling ber-tabrakan'

diterapkan. Pengelolaan sumberdaya ikan yang Pengaturan kepentingan ini tidak hanya

terpenting adalah bagaimana mengantisipasl terdapat di clalam atau berlakr'r untuk

perilaku nelayan ,.tinggu sejalan dengan masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir'

kebijakan yang diterapkan. Sehingga AJpat Dgngan kata lain' penguatan institusi-institusi

dikatakan juga bahwa pengeloluun i.ritunu, lokal masyarakat nelayan,. tidak akan me-miliki

merupakan upaya yang dinamir, yui'tu sesuai dampak berarti bagi upaya mereka

J.ng"n p.rrp"ltif piru stakeholders yang mengembangkan keberdayaan

senantiasa berkembang. Hukum dan peraturan perikanan

Kompetisi dalam pemanfaatan sumber- Penegakkan aturan hukum yang me-

daya perikanan sangat berpengaruh pada upa- larang penggunaan teknologi penangkapan

ya pengelolaun su,iberdaya perikanan berke- yong *tt,sat tingLungan' seperti mini trarvl

lanjutan. Perikanan bertanggung jarvab me- yang dapat mengakibatkan kecemburr"tan so-

ngakomodasi cakupan stakeholder yang luas ,iol- doo n-reningkatkan kesenjangan penda-

dengan kesadaran tahrra efisiensi dan perak- patan diantara kelompok-kelompok masya-

sanaan kegiatan ini tergantung pada dukungan iakat nelayan' Penegakkan nolrna hurkum ini

stakeholder. Berkaitan dengan har ini ,..Iuru tidak mudah diraksanakan karena potensi untuk

umLrm pemerintah harus mendukung kerja- melanggarnya cukup besar'

sama dengan stakeholder dalam memfasilitasi k.ui.lut un darr pengelolaan sumber-da1'a

penyesuaian dan perr-rbahan dari proses nego- perikanan dan kelautan yang ada jug;

siasi antar stakeholder. Menurut (cincin-Sain merupakan suatu pennasalahan baru denga:

dan Knecht 1998) Konflik .,*u*r,yu terjadi diberiakukannyaUndang-UndangNo' 32 tahu:

karena beberapa sebab seperti ko*pltiri *.u, 2004 tentang otonomi Daerah' diman'

kompetisi sumberdaya, atau kompetisi terha- pemerintah daerah kabupaten/kota memilik

dap sumberdaya yang saling berkaitan. ke*.nurrgan penuh atas pengelolaan sumbei-

lndi:rtor (climensi lingkungan) 1'ang titlak c1a1-a yang acla di dalam. rvilayah la*t hingga :

berpengaruh 
'lrrr ..b.E'rb'^^'' J - mil, sedangkan pemerintah daerah provin'

Lingkungan ekonomi mempunyai kervenangan untuk pengelolaa-

Kemiskinan dan masalah kesulitan hi- r,vilayah iaut dan sumberdaya di dalamnya da:

dup lainnya merupakan masalah fr,oiut yung 12 mil menjadi hanya 8 mil ke arah laut lepas

selalu clilradapi oleh komttnitas nelayan, khu-

DE::
No:::

Peng
dipet

t.'' - :

L --\
A.-UL-/,.

T ---
L !-. !

\ :-:-,.
lr,: .

n,- a'

I L.q_ -

gL:].
T--1 ;- -

i:*-

n3r1:

na.,.

;--
L1a- -

L!- .

\ ;:,
h--

c:u'
't-:i

,t : -ir*i

\IC



,':]

'. ::--

i:,

: -_ --

;-" -

_.-

:s- -.

DE,I.EGASI Jurnal Ilmu Administrasi
Nomor 3, Tahun VIII. Desernber 2009 (351 - 360)

Fada kasus konflik perikanan tangi.;.; Ci

perairan Kalimantan selatan menunjukkan niiai
1'ang signifikan. yaitu 2.05 r,ang mendukung
trripotesis 2 yaitu terdapat hubungan ),ang
positif antara kemampuan responden
menentukan teknik resolusi konflik yang di-
gunakan dengan adanya peningkatan Out came.
Tanda positif memberikan indikasi bahwa
semakin baik kemampuan responden me-
nentukan teknik resolusi konflik yang digu-
nakan maka terjadi peningkatan partisipasi
masyarakat, keharmonisan masl,arakat nelayan
dan pengelolaan yang berkeadilan yang artin,va
terjadi efektifitas resolusi yang dilakukan.

Pada gambar 1 dapat dilihat bahu,a
variabel teknik resolusi konflik (RESOLUSD
berpengaruh langsung terhadap variabel out
came yaitu pemahaman terhadap partisipasi
masvarakat, dan keharmonisan masing-masing
menriliki nilai ioading 0,68 dan 0.42. Tetapi
tidak berpengaruh terhadap pengeloJaan peri-
kanan tangkap yang berkeadilan.
Mekanisme Pengelolaan Konfl ik

Pengelolaan konflik perikanan di lokasi
penelitian dilakukan dengan penciekatan ko-
manajemen. Dalam rnengau,ali rezin-l ko-
man;rjemen teiah dilai;rrkan pengoigarisasian
mas.'arakat, Pengorga:nisasian mas'r'arakai nie-
rupakan komponen l.leiua dari model pe-
ngei: laan berbasi-. kr--:::'',u:itas. Dengan mem-
bent,lk suatu kelcmpci.; r.ang berfui:gsi sebagai

perpanjangan tangan dalam melaksanakan <e-
giatan dilapangan. kelompok tersebut acaiah
kelompok mas\,.arakat penga\\ras (POKMI."S-
WAS). Hal ini telah mem-berikan damlak
positif. Sela;rr itu melakukan kegia:an
pengawasan atau patroii dan melakukan Ke-

giatan sosialisasi UU Nc. 31 tahun 20A4 dan
peraturan perikanan serta pen-vebaran Leaflet.
Dengan didirikannya Pokw'asmas. resolusi
konflik yang terjadi lebih efektif.

Pengar.r'asan pemanfaatan sumberdlrya
kelautan dan perikanan harus dilakukan secara
terus menerus dan ketat oleh sernua pihak. baik
oleh aparatur pemerintah (Pengawas Perikan an.

Polisi Perairan dan Udara. TNI Angkatan Laut
sefta Dinas Perikanan) sefta stakehoider dan
masyarakat perikanan dalam melakul-an
penegakan hukum di laut. Namun demikian
keterbatasan sarana dan prasarana sefia sejum-
iah personil pengawasan masih menjadi k:n-
dala utama dalam pencapaian kinerra penla-
\\'asan yang optimal. Di lain pihak potensi rlan
sumberdaya pengawasan yang ada di
masl,arakat cukup besar dan menjadi aiat
buda1,'a sebagai uu.iud rasa tanggung _iar, air
terhadap iingkungannl-a"

N4ekanisme pengeiolaan kcn:lik
perikanan tangkap di daelah penelrt.an ,li-
sajikan pada gamtrar 2.

3s9

Pengaruh resolusi konflik terhadap -yang pemahaman masyarakat tentang pengelol"ran
dipengaruhi (outcame) perikanan tangkap yang berkeadilan.

Hubungan korelasi antara variabel
tekrik resolusi konflik (RESOLUSI) dengan
r.'ariabel pembangnnan perikanan (OUT-
CAN4E) yang terdiri dari parlisipasi masl,arakat
dalam pengelolaan perikanan tangkap.
pemahaman masyarakat terhadap pengeloiaan
periranan tangkap yang berkelanjutan dan
Tabel 4. Komponen penting dari faktor vang berpengan:h terhadap teknik resolusi konflik 1,rine

lltlli

--: .1

i

Hipotesis Faktor yang
berpengaruh terhadap
Resolusi konflik

Komponen penting yang
berpengaruh dan nilai Critical
Ratio

Dampak terhadap
Faktor penyebab konflik
yang dipengaruhi

H2 ResolusiKonflik r Litigasi(yl:0,35)
. Negosiasi (i,2 : 0"a 1)

r Fasilitasi (.v3 : 0,59)

o -dvoidance (y4 = - 0.18)

Outcame
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Model Pengelolaan Konflik Perikanan (Rusmilasari Irhamsyah, Erwin Rosadi )

Kc-rnanajemen Otonomi Daerah

Persiapan
Implementasi

Gambar 2. Mekanisme pengelolaan konflik
lnteraksi (ditunjukkan tanda panah solid: persecsi responden)

Crganisasi masyarakat pantai yang kuat
merupakan pendorong bagi keberhasilan pe-
ngelolaan sr-rmberdaya perikanan berbasis komu-
nitas. Agar dapat berpartisipasi dalam ko
manajemen, unsur-unsur komunitas terkait dalam
pengelolaan perlu membentrik organisasi sehingga
dapat dicapai suatu kesepakatan tentang keinginan
apa yang akan dilakukan kedepan dalam penge-
lolaan secara bersama ini.

I(ESIMPULAN DAN SARAN
K;mampuan stakeholder mengidentifikasi

faktor penyebab konflik perikanan tangkap (konflik
jalur penangkapan, konflik purse seine, konfik
pengarnbilan teripang dan kerang mutiara, konflik
lampara dasar, konflik gill net, konflik bagan
apung. konflik seser modern, konflik cantrang)
berpengaruh langsung terhadap kemampuan stake-
hoider memilih teknik resolusi konflik yang
digunakan.

Peny'ebab utama konflik perikanan tangkap
berdasariian loading yaitu keberadaan kompetisi,
Oposisi, Tokoh, Aktor dan budaya yang
berkembang di masyarakat. Sedangkan teklik
resolusi konflik yang utama adalah fasilitasi

Kemampuan stakeholder menggunakan
teknik resolusi konflik yang tepat berpengaruh
langsung terhadap outcome (pentingnya par-tisipasi
pelestarian perikanan tangkap, keharmouisan
masyarakat pesisir)

Mekanisme pengelolaan konflik merupakan
upaya yang terintegrasi yang mana pemerintalr
membutr.rhkan partisipasi semua piliak dalam upaya
pengelolaan konflik dan pengawasan sumberdaya
sehingga terbentuk suatu sistem pendekatan
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pengelolaan bersama (ko-manajemen) dengan
model pengelolaan konflik perikanan tangkap
mulai dirancang menggunakan pengelotaan berbasis
komunitas.
Saran

Model pengelolaan konflik perikanan
tangkap dapat digunakan untuk pedoman
implementasi kebijakan dalam perencanaan
pengelolaan sumberdaya perikanan, namun akan
berbeda pada lokasi lain mengingat si-tLrasi dan
kondisi aktor, sumberdaya dan lingkungan l-ang
berbeda. Sehingga perlu di-rancang variabel dan
diketahui dengan pasti indikator yang berpenqarr-rh.

Karena esensi pengeloloaan konf-lik
perikanan tangkap dilakukan dengan meng-
ikutsertakan peran aktif masyarakat setempat
(Community Base Resources Managernentl , maka
disarankan r.rntuk meningkatkan kapa-sitas nelayan
dan HNSI dalam partisipatori.
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